BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menarik
kesimpulan tentang Partisipasi Perempuan Dalam Pembangunan Di Desa
Baumata Barat Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang sudah cukup baik dalam
arti perempuan sudah ikut berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang

dilaksanakan, hal ini dapat diukur dari beberapa aspek diantaranya:

6.1.1 Partisipasi Perempuan dalam Perencanaan Pembangunan Desa
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi

perempuan dalam perencanaan Pembangunan desa sudah baik. Partisipasi
perempuan dalam pembangunan desa dapat di lihat pada keterlibatan perempuan
dalam musrenbangdes dapat menguatkan kapasitas perempuan di desa dan dapat
memberikan warna tersendiri dalam proses pengambilan keputusan dengan ide-
ide yang bersifat pribadi maupun dari kelompok. Dalam perencanaan
pembangunan desa yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan kaum
perempuan lebih teliti. Maka kaum perempuan sangat membantu dalam hal ini.
Dalam perencanaan pembangunan desa juga banyak kaum perempuan yang
mengusulkan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pemberdayaan

yang dapat mensejahterakan masyarakat.
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6.1.2 Partisipasi Perempuan dalam Pelaksanaan Pembangunan Desa

Berdasarkan penjelasan maka dapat disimpulkan bahwa partisipasi
perempuan dalam pelaksanaan pembangunan desa sangat berpengaruh terhadap
pembangunan desa. hal ini dapat dilihat dari keterlibatan langsung dari kaum

perempuan terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan di desa.

6.1.3 Partisispasi Perempuan dalam Evaluasi dan Pemantauan
Pembangunan Desa

Berdasarkan penjelasan dari atas bahwa kaum perempuan selalu ikut
terlibat dalam setiap evaluasi dan pembangunan desa. Penyampaian masukan,
kritik dan saran biasanya dilakukan kaum perempuan melalui beberapa tahap
diantaranya melalui RT, RW, BPD kemudian desa. Penyampaian saran ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi kerja dari aparat pemerintah desa agar

bekerja lebih semangat dan jujur dalam melayani masyarakat.

6.2 Saran
1) Pemerintah Desa Baumata Barat
Diharapakan kepada pemerintah desa agar lebih memperhatikan
masyarakat sebagai aset yang ada di desa lebih khususnya terhadap kaum
perempuan sebagai kaum penggerak perekonomian yang ada di Desa
Baumata Barat.
2) Kaum Perempuan
Diharapkan kepada kaum perempuan agar tetap berpartisipasi aktif
dalam program ataupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan di desa sehingga

dapat menggerakan perekonomian yang ada di desa, dan dapat memberikan
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3)

pengaruh yang positif kepada kaum perempuan yang belum sempat
bergabung dalam kegiatan di desa.s
Masyarakat

Diharapkan kepada masyarakat Desa Baumata Barat pada umumnya
agar tetap terlibat aktif dalam kegiatan pembangunan desa. terlibat saat
musrenbang agar dapat memberikan inspirasi-inspirasi untuk pembangunan

Desa Baumata Barat.
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